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ABSTRACT

This study aims to analyze the development of the figh curriculum through a practice
and habituation approach in improving students’ understanding of worship in
Madrasah Ibtidaiyah. This research employed a qualitative approach with a field
research design. Data were collected through in-depth interviews with fiqgh teachers
and the vice principal in charge of curriculum affairs. The findings reveal that the
development of the figh curriculum is carried out through the integration of
theoretical learning and continuous worship practices. The practice and habituation
approach has proven effective in enhancing students’ understanding of worship
across cognitive, affective, and psychomotor domains, as well as contributing to the
development of students’ religious character. However, its implementation still faces
several challenges, including students’ incomplete understanding and the need for
consistency in habituation practices. Therefore, the practice and habituation
approach can be considered a relevant strategy in developing the figh curriculum in
Madrasah Ibtidaiyah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kurikulum figih melalui
pendekatan praktik dan pembiasaan dalam meningkatkan pemahaman ibadah
siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan guru figih dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum figih dilakukan melalui integrasi
pembelajaran teori dengan praktik ibadah yang berkelanjutan. Pendekatan praktik
dan pembiasaan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibadah siswa
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berkontribusi dalam
pembentukan karakter religius. Namun, implementasinya masih menghadapi
kendala berupa belum optimalnya pemahaman siswa dan perlunya konsistensi
dalam pembiasaan. Dengan demikian, pendekatan praktik dan pembiasaan
menjadi strategi yang relevan dalam pengembangan kurikulum figih di Madrasah
Ibtidaiyah.
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A.Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAl)
memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter,
pemahaman, dan praktik keagamaan
peserta didik sejak usia dini (Zulhijra
et al. 2024). Salah satu mata pelajaran
dalam Pendidikan Agama Islam yang
memiliki  kontribusi besar dalam
pembentukan praktik keagamaan
(Sugianto  2020).

Pembelajaran figih tidak hanya

adalah  figih

menekankan pada aspek kognitif
berupa pemahaman konsep hukum
Islam, tetapi juga pada aspek
psikomotorik yang berkaitan dengan
keterampilan dalam melaksanakan
ibadah sehari-hari (Dona et al. 2024).

Namun demikian, dalam
praktiknya pembelajaran figih di
madrasah masih sering didominasi
oleh pendekatan teoritis. Peserta didik
cenderung hanya memahami konsep
secara tekstual tanpa diimbangi
dengan praktik yang memadai
(Indriany, Azwa, and Neni 2025).
Kondisi ini  berimplikasi  pada
rendahnya kemampuan peserta didik
dalam mengaplikasikan pengetahuan
figih dalam kehidupan sehari-hari

(Barokah et al. 2025). Oleh karena itu,

diperlukan adanya inovasi dalam
pengembangan kurikulum figih yang
tidak hanya berorientasi pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan  keterampilan  dan
pembiasaan ibadah (Nurjadid, Ruslan,

and Nasaruddin 2025).

Pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam, khususnya
pada mata pelajaran figih, perlu
diarahkan pada integrasi antara teori
dan praktik (Fitri, Hakim, and Lahmi
2026). Salah satu bentuk inovasi yang
dapat dilakukan adalah melalui
pendekatan praktik dan pembiasaan.
Pendekatan ini menekankan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam
melakukan kegiatan ibadah secara
langsung serta pembiasaan yang
dilakukan secara berkelanjutan dalam
lingkungan madrasah (Azis and
Mustakim 2023). Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya mengetahui
tata cara ibadah, tetapi juga terbiasa
melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari (Nugraha and Rivaldy
2025).

Dalam konteks Madrasah
Ibtidaiyah, pendekatan praktik dan

pembiasaan memiliki relevansi yang
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tinggi mengingat karakteristik peserta
didik pada usia dasar yang lebih
mudah memahami sesuatu melalui
pengalaman langsung (Falah, Fanirin,
and Iswandi 2024). Pembelajaran
yang bersifat konkret dan berulang
akan lebih efektif dalam membentuk
pemahaman sekaligus kebiasaan
beribadah (Lismawati 2024). Oleh
karena itu, pengembangan kurikulum
figih berbasis praktik dan pembiasaan
menjadi salah satu strategi yang
potensial dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di madrasah (H et al.
2026).

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan di salah satu
Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta,
ditemukan bahwa pengembangan
kurikulum figih dilakukan melalui
integrasi antara pembelajaran teori di
kelas dengan praktik ibadah secara
langsung, seperti praktik wudhu,
shalat, serta pembiasaan ibadah
harian seperti shalat dhuha berjamaah
dan hafalan surah pendek. Selain itu,
evaluasi pembelajaran tidak hanya
dilakukan melalui tes tertulis, tetapi
juga melalui penilaian praktik yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, dalam
pelaksanaannya masih  terdapat
beberapa kendala, seperti belum
optimalnya pemahaman peserta didik
terhadap perbedaan rukun dan
sunnah dalam ibadah, serta perlunya
pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus agar keterampilan
ibadah dapat terbentuk dengan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum figih
berbasis praktik dan pembiasaan
memerlukan strategi yang sistematis

dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengembangan
kurikulum figih melalui pendekatan
praktik dan pembiasaan dalam
meningkatkan pemahaman ibadah
Ibtidaiyah.

Penelitian ini diharapkan dapat

siswa di Madrasah

memberikan kontribusi dalam
pengembangan inovasi kurikulum PAI
yang lebih kontekstual dan aplikatif,
khususnya dalam pembelajaran figih
di tingkat pendidikan dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research)
(Manja 2025). Pendekatan ini dipilih
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karena penelitian bertujuan untuk
memahami secara mendalam proses
pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan dalam konteks nyata di

madrasah.

Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di salah satu Madrasah
Ibtidaiyah di Yogyakarta. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive
dengan pertimbangan bahwa
madrasah tersebut telah menerapkan
pengembangan kurikulum figih
berbasis praktik dan pembiasaan
dalam kegiatan pembelajaran (Palupi,
Ummah, and Larasati 2025). Subjek
penelitian dalam penelitian ini terdiri
dari guru figih dan wakil kepala
madrasah bidang kurikulum. Kedua
subjek tersebut dipilih karena memiliki
peran langsung dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama lIslam, khususnya pada mata

pelajaran figih.

Teknik  pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) (Sari,
Aprisilia, and Fitriani 2025).
Wawancara dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakan

instrumen yang telah  disusun

sebelumnya, yang meliputi aspek latar
belakang pengembangan kurikulum,
proses pelaksanaan, bentuk inovasi,
evaluasi, serta kendala yang dihadapi.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan model analisis
interaktif yang meliputi tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Alaslan et al.
2023). Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan memfokuskan data hasil
wawancara yang relevan dengan
tujuan penelitian (Rifa’i 2024).
Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk deskriptif naratif agar mudah
dipahami. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan
pola dan temuan yang muncul dari
data penelitian. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber, yaitu membandingkan data
yang diperoleh dari guru figih dan
wakil kepala madrasah bidang
kurikulum (Nurfajriani et al. 2024).
Dengan  demikian, data yang
dihasilkan diharapkan memiliki tingkat

kredibilitas yang tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengembangan Kurikulum Fiqgih
melalui Pendekatan Praktik dan

Pembiasaan
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Pengembangan kurikulum figih
merupakan upaya sistematis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi secara teoritis,
tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalam mengimplementasikan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari (Zuhri 2023). Dalam konteks
Madrasah Ibtidaiyah, pengembangan
kurikulum figih memiliki peran penting
karena berkaitan langsung dengan
pembentukan keterampilan ibadah
dan karakter religius siswa sejak usia
dini (Surini 2024). Hal ini sejalan
dengan pendapat Oemar Hamalik
yang menyatakan bahwa kurikulum
tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan sikap
dan keterampilan peserta didik

(Gustiansyah and Yeli 2023).

Salah satu pendekatan yang
relevan dalam pengembangan
kurikulum figih adalah pendekatan
praktik dan pembiasaan. Pendekatan
praktik menekankan pada keterlibatan
langsung peserta didik dalam
melakukan kegiatan ibadah, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu

melaksanakannya. Sementara itu,

pendekatan pembiasaan dilakukan
melalui kegiatan yang berulang dan
konsisten agar terbentuk kebiasaan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari
(Siswanto, Nurmal, and Budin 2021).
Hal ini sejalan dengan teori dari B. F.
Skinner yang menyatakan bahwa
perilaku dapat dibentuk melalui proses
pembiasaan dan penguatan yang
dilakukan secara terus-menerus
(Widya 2024). Kombinasi kedua
pendekatan ini memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang
holistik, yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik

(Sholahudin et al. 2025).

Pendekatan ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga
mereka tidak hanya menerima materi,
tetapi juga terlibat secara langsung
dalam menghayati dan
mempraktikkan ajaran yang dipelajari
(Ramadani et al. 2025). Melalui
keterlibatan tersebut, siswa dapat
memahami tidak hanya “bagaimana”
cara melaksanakan ibadah, tetapi
juga “mengapa”’ ibadah tersebut
penting untuk dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari (Sari 2023).
Selain itu, pembelajaran yang
berbasis praktik dan pembiasaan

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

memungkinkan terjadinya proses
internalisasi  nilai-nilai keagamaan
secara lebih mendalam (Hidayat and
Rahman 2022).
dilakukan secara berulang dan

Kegiatan yang

konsisten akan membantu peserta
didik membangun kesadaran diri
dalam beribadah tanpa harus selalu
diarahkan oleh  guru. Dengan
demikian, pembelajaran figih tidak
hanya menghasilkan pemahaman
yang bersifat sementara, tetapi juga
membentuk kebiasaan dan sikap
religius yang dapat bertahan dalam
jangka Panjang (Arif 2024). Dengan
pendekatan ini, kurikulum figih tidak
hanya berfungsi sebagai pedoman
pembelajaran di kelas, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan budaya
religius di lingkungan madrasah. Hal
ini menjadikan pembelajaran figih
lebih  kontekstual, aplikatif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta
didik dalam kehidupan nyata (Ayu,
Ritonga, and Harun 2024).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan kurikulum figih
di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan
melalui integrasi antara pembelajaran
teori dan praktik ibadah yang
dilaksanakan secara berkelanjutan.

Pengembangan ini dilatarbelakangi

oleh kebutuhan untuk mengatasi
kecenderungan pembelajaran figih
yang selama ini lebih berorientasi
pada aspek kognitif semata.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru figih, pembelajaran tidak hanya
difokuskan pada penyampaian materi
di kelas, tetapi dilanjutkan dengan
kegiatan praktik ibadah secara
langsung. Misalnya, pada kelas |
peserta didik diajarkan praktik wudhu
yang kemudian dievaluasi melalui tes
praktik, sedangkan pada kelas Il
peserta didik dilatih praktik shalat
Jumat dan shalat rawatib. Selain itu,
terdapat pembiasaan ibadah harian
seperti shalat dhuha berjamaah dan
hafalan surah pendek yang dilakukan

secara rutin.

Pengembangan kurikulum ini
juga didukung oleh evaluasi yang
dilakukan setiap akhir semester, yang
menjadi dasar bagi guru dalam
melakukan perbaikan pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum dilakukan
secara reflektif dan berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Jika dianalisis lebih lanjut,
pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan

pembiasaan ini menunjukkan adanya

231



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pergeseran paradigma pembelajaran
dari yang bersifat teoritis menuju
pembelajaran yang lebih aplikatif dan
kontekstual. Pembelajaran tidak lagi
hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan  keterampilan  dan

kebiasaan ibadah.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan
praktik dan pembiasaan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman ibadah siswa. Peserta
didik tidak hanya mampu menjelaskan
tata cara ibadah secara teoritis, tetapi
juga mampu  mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus turut
membentuk karakter religius siswa,
seperti kedisiplinan dalam beribadah
dan kesadaran untuk melaksanakan
ibadah secara mandiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran figih di Madrasah
Ibtidaiyah,
membentuk pemahaman dan praktik

khususnya dalam

ibadah siswa secara menyeluruh.

Implementasi Pendekatan Praktik
dan Pembiasaan dalam

Pembelajaran Fiqih

Implementasi pendekatan
praktik dan pembiasaan dalam
pembelajaran figih merupakan
langkah konkret dalam
menghubungkan antara pemahaman
teori dengan pengamalan ibadah
dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah
2024). Pendekatan ini menekankan
bahwa pembelajaran tidak berhenti
pada penyampaian materi, tetapi
harus dilanjutkan dengan kegiatan
yang memungkinkan peserta didik
mengalami dan melakukan secara
langsung apa yang telah dipelajari
(Muamanah 2020). Dengan demikian,
pembelajaran figih menjadi lebih
bermakna dan tidak bersifat abstrak
(Arsyad, Sulfemi, and Fajartriani

2020).

Lebih dari itu, pendekatan ini
juga membantu peserta didik dalam
memahami bahwa ibadah bukan
hanya sekadar pengetahuan yang
dihafal, tetapi merupakan aktivitas
yang harus dilaksanakan secara nyata
dan konsisten (Habibatul 2023).
Melalui pengalaman langsung,
peserta didik dapat mengetahui

secara detail tata cara pelaksanaan
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ibadah, sekaligus memahami makna
di balik setiap gerakan dan bacaan
yang dilakukan (Sholekah, Makhsun,
and Tjahjono 2019). Hal ini
menjadikan proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada hasil,
tetapi juga pada proses pembentukan
pemahaman yang mendalam (Azima,
Sabri, and Nelwati 2025).

Selain itu, pembiasaan yang
dilakukan  secara  terus-menerus
berperan penting dalam membentuk
sikap dan karakter religius peserta
didik (Nurbaiti, Alwy, and Taulabi
2020). Kegiatan yang dilakukan
secara berulang akan membantu
siswa untuk terbiasa melaksanakan
ibadah tanpa harus diingatkan secara
terus-menerus (Iman 2024). Dengan
demikian, pembelajaran figih tidak
hanya menghasilkan siswa yang
mengetahui tata cara ibadah, tetapi
juga siswa yang memiliki kesadaran
dan kedisiplinan dalam
mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Aisyah and Fitriyah 2024).

Sejalan dengan hal tersebut,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pendekatan praktik dan
pembiasaan dalam pembelajaran figih
di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan
melalui beberapa tahapan yang saling

berkaitan, yaitu penyampaian teori,
pelaksanaan praktik, dan pembiasaan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan madrasah. Ketiga tahapan
ini membentuk satu kesatuan proses
pembelajaran yang utuh  dan

berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara,
pada tahap awal guru figih
menyampaikan materi secara teoritis
di dalam kelas sebagai dasar
pemahaman siswa. Pada tahap ini,
siswa dikenalkan dengan konsep-
konsep dasar ibadah, seperti tata cara
wudhu dan shalat. Penjelasan teori ini
menjadi penting sebagai landasan
sebelum siswa melakukan praktik,
memiliKi

sehingga mereka

pemahaman awal yang cukup.

Selanjutnya, setelah siswa
memahami materi secara teoritis, guru
mengarahkan siswa untuk melakukan
praktik secara langsung. Kegiatan
praktik ini dilakukan agar siswa tidak
hanya mengetahui, tetapi juga mampu
melaksanakan ibadah dengan benar.
Misalnya, siswa  mempraktikkan
gerakan wudhu dan shalat sesuai
dengan urutan yang telah diajarkan.
Melalui praktik ini, siswa dapat belajar

dari pengalaman langsung serta
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mengetahui kesalahan yang perlu

diperbaiki.

Tahap  berikutnya adalah
pembiasaan ibadah yang dilakukan
secara rutin dalam kehidupan sehari-
hari  di

Berdasarkan hasil wawancara, siswa

lingkungan  madrasah.

dibiasakan melaksanakan shalat
dhuha berjamaah setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai, serta
melaksanakan shalat zuhur
berjamaah. Selain itu, siswa kelas
atas diberikan kesempatan untuk
menjadi imam secara Dbergiliran.
Kegiatan ini tidak hanya melatih
keberanian dan tanggung jawab,
tetapi juga menjadi sarana untuk
mengukur kemampuan praktik ibadah

siswa secara nyata.

Jika dilihat secara lebih
mendalam, implementasi pendekatan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
figih tidak hanya berlangsung di dalam
kelas, tetapi juga menjadi bagian dari
aktivitas  keseharian  siswa  di
madrasah. Lingkungan madrasah
berperan sebagai tempat
pembentukan kebiasaan, sehingga
siswa terbiasa melaksanakan ibadah
tanpa merasa dipaksa (Shinta and Ain

2021).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi
pendekatan praktik dan pembiasaan
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Siswa
menjadi lebih aktif, lebih mudah
memahami materi, serta lebih percaya
diri dalam melaksanakan ibadah.
Selain itu, pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus juga membantu
siswa dalam membentuk rutinitas

ibadah yang konsisten.

Dengan demikian,
implementasi pendekatan praktik dan
pembiasaan dalam pembelajaran figih
tidak hanya membantu siswa
memahami materi secara lebih jelas,
tetapi juga berperan penting dalam
membentuk kebiasaan ibadah dan
karakter religius siswa. Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran figih lebih
kontekstual, aplikatif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di

tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Keunggulan dan Kendala dalam

Pengembangan Kurikulum Fiqih

Pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan tidak hanya membawa
perubahan dalam proses

pembelajaran, tetapi juga
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menghadirkan berbagai keunggulan
sekaligus tantangan dalam
pelaksanaannya (Manshur and Isroani
2023). Kedua aspek ini menjadi
penting untuk dianalisis secara
mendalam, karena dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas serta
keterbatasan dari pengembangan
kurikulum yang diterapkan di

madrasah.

Berdasarkan hasil penelitian,
salah satu keunggulan utama dari
pengembangan kurikulum ini adalah
meningkatnya pemahaman peserta
didik terhadap praktik ibadah. Hal ini
terlihat dari kemampuan siswa yang
tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu
mempraktikkannya secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi
antara teori dan praktik menjadikan
pembelajaran lebih konkret, sehingga
siswa lebih mudah memahami materi
dan mengingatnya dalam jangka
waktu yang lebih lama (Sari and
Solihah 2024).

Selain itu, pembiasaan ibadah
yang dilakukan secara rutin
memberikan kontribusi yang signifikan
karakter

terhadap  pembentukan

religius peserta didik. Kegiatan seperti

shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur
berjamaah, serta hafalan surah
pendek tidak hanya meningkatkan
keterampilan ibadah, tetapi juga
membentuk sikap disiplin, tanggung
jawab, dan kesadaran beragama.
Proses pembiasaan ini secara tidak
langsung membangun kesadaran
internal pada diri siswa, sehingga
ibadah tidak lagi dilakukan karena
perintah, tetapi menjadi kebutuhan

dalam kehidupan sehari-hari
(Abdurachman, Hanafiah, and
Sukandar 2021).

Keunggulan lainnya terlihat dari
meningkatnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan praktik, seperti menjadiimam
secara bergiliran, siswa tidak hanya
dilatih dalam aspek keterampilan
ibadah, tetapi juga dalam hal
kepercayaan diri, kepemimpinan, dan
tanggung jawab. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan kurikulum figih
tidak hanya berdampak pada aspek
keagamaan, tetapi juga pada
perkembangan sosial dan personal

peserta didik.

Namun demikian, dalam

pelaksanaannya masih  terdapat
beberapa kendala yang perlu menjadi

perhatian. Salah satu kendala utama
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adalah belum optimalnya kemampuan
sebagian peserta didik dalam
melaksanakan praktik ibadah secara
sempurna. Berdasarkan hasil
wawancara, masih terdapat siswa
yang kesulitan dalam membedakan
antara rukun dan sunnah dalam
shalat. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara
pemahaman konseptual dan
keterampilan praktik yang dimiliki oleh
peserta didik (Prabowo and Saragih

2025).

Selain itu, proses pembentukan
kebiasaan ibadah memerlukan waktu
yang panjang dan tidak dapat dicapai
secara instan. Pembiasaan yang
efektif menuntut adanya pengulangan
yang terus-menerus serta konsistensi
dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini,
guru memiliki peran yang sangat
penting sebagai pembimbing yang
tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
memberikan contoh secara langsung.
Tanpa adanya konsistensi dan
keteladanan, proses pembiasaan
akan sulit mencapai hasil yang optimal
(Saputri, Ardivanto, and Rofian 2025).

Jika dianalisis lebih lanjut,
kendala-kendala tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan

pengembangan kurikulum figih

melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kesiapan
peserta didik, kompetensi guru, serta
dukungan lingkungan madrasah.
Ketiga faktor ini saling berkaitan dan
menentukan keberhasilan
implementasi kurikulum secara
keseluruhan (Novianto and Abidin

2023).

Dengan demikian, keunggulan
dan kendala dalam pengembangan
kurikulum figih ini merupakan dua
aspek yang tidak dapat dipisahkan.
Keunggulan menunjukkan potensi
besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, sedangkan kendala
menjadi dasar untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang sistematis dan
konsisten agar  pengembangan
kurikulum ini dapat berjalan secara
optimal serta memberikan dampak
yang maksimal dalam membentuk
pemahaman dan praktik ibadah
peserta didik.

Dampak Pengembangan Kurikulum
terhadap Pemahaman Ibadah Siswa

Pengembangan kurikulum figih

melalui pendekatan praktik dan
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pembiasaan memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman ibadah peserta didik
(Adiyono, Julaiha, and Jumrah 2023).
Pendekatan ini tidak hanya membantu
siswa dalam memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mendorong
mereka untuk mampu
mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam bentuk praktik nyata
(Ainiyah and Tohari 2021). Dengan
demikian, pembelajaran figih menjadi
lebih bermakna karena mampu
menghubungkan antara pengetahuan
dan pengalaman langsung siswa

dalam beribadah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan
kemampuan siswa dalam
melaksanakan ibadah secara mandiri.
Peserta didik tidak hanya memahami
tata cara ibadah, tetapi juga mampu
melaksanakannya dengan lebih
percaya diri tanpa harus selalu
dibimbing oleh guru. Selain itu,
pembiasaan yang dilakukan secara
rutin  turut membentuk kebiasaan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga ibadah tidak lagi dianggap
sebagai kewajiban semata, tetapi
menjadi bagian dari aktivitas yang

dilakukan secara sadar dan konsisten

(Anugrah, Supriadi, and Faqihuddin
2024).

Berdasarkan hasil wawancara
dengan wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, pembelajaran figih yang
dilakukan secara berjenjang dari kelas
| hingga kelas VI memberikan
perkembangan yang signifikan pada
peserta didik. Materi yang disusun
secara berkelanjutan memungkinkan
siswa untuk memahami  dan
menguasai praktik ibadah secara
bertahap. Proses ini menunjukkan
bahwa pengembangan kurikulum
yang terstruktur dan
berkesinambungan mampu
memberikan hasil yang lebih optimal
dalam membentuk kompetensi ibadah

siswa.

Selain itu, suasana
pembelajaran yang kondusif serta
adanya keterlibatan seluruh guru
dalam mendukung program
keagamaan turut memperkuat
keberhasilan implementasi kurikulum.
Lingkungan madrasah yang religius
memberikan pengaruh yang besar
dalam membentuk kebiasaan siswa,
karena mereka tidak hanya belajar
dari guru figih, tetapi juga dari seluruh

aktivitas keagamaan yang
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berlangsung di madrasah (Siswanto
2018).

Jika dianalisis lebih mendalam,
dampak dari pengembangan
kurikulum ini tidak hanya terlihat pada
peningkatan aspek kognitif, tetapi juga
pada aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik. Pada aspek kognitif,
siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi figih. Pada
aspek  afektif, terlihat adanya
peningkatan sikap religius, seperti
kesadaran dalam beribadah dan
kedisiplinan  dalam  menjalankan
kegiatan keagamaan. Sementara itu,
pada aspek psikomotorik, siswa
mampu mempraktikkan ibadah
dengan lebih baik dan benar sesuai
dengan yang telah diajarkan (Akbar,

Sukino, and Muttagin 2025).

Dengan demikian,

pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan terbukti memberikan
dampak yang komprehensif terhadap
pemahaman ibadah siswa.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami dan melaksanakan
ibadah, tetapi juga membentuk

kebiasaan serta karakter religius yang

dapat menjadi bekal dalam kehidupan

mereka di masa yang akan datang.

D. Kesimpulan

Pengembangan kurikulum figih
melalui pendekatan praktik dan
pembiasaan di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman ibadah
siswa secara menyeluruh.
Pengembangan kurikulum dilakukan
melalui integrasi antara pembelajaran
teori di kelas dengan praktik ibadah

secara langsung serta pembiasaan

yang dilaksanakan secara
berkelanjutan  dalam  lingkungan
madrasah. Pendekatan ini

memungkinkan peserta didik tidak
hanya memahami konsep ibadah
secara kognitif, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam
bentuk praktik nyata serta membentuk
kebiasaan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari.

Implementasi pendekatan
praktik dan pembiasaan terbukti
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa. Siswa
menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, lebih percaya diri
dalam melaksanakan ibadah, serta

memiliki kesadaran dan kedisiplinan
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dalam  beribadah.  Selain itu,
lingkungan madrasah yang
mendukung serta keterlibatan guru
secara konsisten turut memperkuat
keberhasilan pengembangan

kurikulum tersebut.

Namun demikian, dalam

pelaksanaannya masih  terdapat
beberapa kendala, seperti belum
optimalnya pemahaman siswa
terhadap aspek-aspek tertentu dalam
ibadah serta perlunya konsistensi
dalam proses pembiasaan. Oleh
karena itu, diperlukan  upaya
berkelanjutan, baik dalam
peningkatan kompetensi guru maupun
penguatan program pembiasaan, agar
pengembangan kurikulum figih
berbasis praktik dan pembiasaan
dapat berjalan secara optimal dan
memberikan dampak yang lebih
maksimal dalam membentuk

pemahaman dan praktik ibadah siswa.
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